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MOTTO 

Hidup adalah kegelapan jika tanpa hasrat dan keinginan. Dan semua hasrat keinginan adalah 

buta, jika tidak disertai pengetahuan. Dan pengetahuan adalah hampa jika tidak diikuti 

pelajaran. Dan setiap pelajaran akan sia-sia jika tidak disertai cinta.1 

(Khalil Gibran) 

 

 

“Seseorang yang ingin hidupnya barokah, mempunyai ilmu yang bermanfaat atau menjadi 

orang yang berguna fiddin, wadunnya, wal akhiroh. Kuncinya Cuma dua (pegangan Auliaillah) 

kuncinya adalah: Taat kepada kedua Orang Tua dan Taat kepada Gurunya”2 

(Maulana Habib Lutfi bin Yahya) 

 

                                                           
1  Khalil Gibran. 
2 Maulana Habib Lutfi bin Yahya, Mau;idoh Khasanah, di PP Al-IMAN BULUS PURWOREJO, 

tanggal 9 Agustus 2017. 
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ABSTRAK 

Patok Pasebaan menurut masyarakat Desa Grantung merupakan benda sakral 
yang mempunyai kekuatan supernatural. Dengan kesakralannya, Patok Pasebaan 
dipercaya untuk melindungi masyarakat Desa Grantung dari marabahaya, sehingga 
masyarakat harus berupaya untuk mensakralkan Patok Pasebaan tersebut, agar 
terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan oleh masyarakat. Salah satu upaya dalam 
mensakralkan Patok Pasebaan adalah dengan cara menjalankan ritual, tradisi dan 
kebudayaan serta peraturan-peraturan yang sudah disepakati oleh masyarakat 
terdahulu. Oleh kareana itu, tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana 
pandangan masyarakat tentang kesakralan Patok Pasebaan. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Grantung Kecamatan Bayan Kabupaten 
Purworejo dengan membahas tiga masalah, yaitu pertama, bagaimana pandangan 
masyarakat Desa Grantung terhadap kesakralan Patok Pasebaan. Kedua, bagaimana 
masyarakat Desa Grantung mensakralkan Patok Pasebaan. Ketiga, mengapa 
masyarakat Desa Grantung mensakralkan patok pasebaan. Penelitian ini termasuk 
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalui observasi non-partisipan, wawancara kepada pihak yang bersangkutan dan 
dokumentasi berupa data, buku dan foto. Teori yang digunakan adalah teori sakral 
dan profan Merciea Eliade dengan pendukung teori kedua yaitu teori sistem 
kebudayaan oleh Clifford Geertz ditamukan penghormatan atas sesuatu yang sakral 
dan nantinya dapat menjadikan suatu sistem kebudayaan dengan dilakukannya ritual-
ritual. Kemudian data diolah secara deskriptif dan menyajikannya dalam bentuk 
tulisan.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandangan masyarakat Desa Grantung 
terhadap Patok Pasebaan berbeda-beda, ada yang menganggap itu perbuatan syirik 
ada pula yang mempercayai hal tersebut sebagai cara untuk menghormati leluhurnya 
dan ada pula hanya sebagai penikmat kebudayaanya. Kesakralan Patok Pasebaan 
menurut masyarakat Desa Grantung bersumber dari Pangeran Yudo Tali Grantung 
yang mentransfer kekuatan terhadap Patok Pasebaan, sehingga Patok Pasebaan 
tersebut memiliki kekuatan untuk membentengi desa dari niat jahat seseorang agar 
desa tersebut tetap aman dari marabahaya seperti, penglihatan yang seakan-akan 
berada di dalam hutan belantara. Eksistensi kesakralan Patok Pasebaan terjadi karena 
masyarakat Desa Grantung mengikuti masyarakat terdahulu, awalnya masyarakat 
tidak mengetahui apa maksud dan tujuan untuk melakukan ritual dan tradisi 
kebudayaan tersebut. Tetapi, karena mereka menyaksikan ritual, tradisi kebudayaan 
dan bertujuan untuk hal yang baik kemudian sebagian dari mereka mengikutinyadan 
meyakininya sendiri tanpa adanya unsur paksaan orang lain. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya aktivitas-aktivitas yang dimiliki oleh masyarakat Desa Grantung yang 
masih melestarikan ritual, tradisi dan kebudayaan terhadap Patok Pasebaan. 

Kata kunci : Kesakralan, Patok Pasebaan, Sistem Kebudayaan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pulau Jawa adalah bagian dari Nusantara yang paling menonjol dalam 

Agama dan kebudayaannya yang menciptakan kultur yang berbeda-beda. Dari 

Pulau Jawa masa prasejarah dimulai dengan ditemukannya bermacam dan 

berbagai prasasti, kerangka manusia.1 Jawa adalah kelompok etnik terbesar di 

Asia Tenggara, dengan jumlah kurang lebih empat puluh persen dari penduduk 

Indonesia.2 

Penduduk di Pulau Jawa berkembang bersama alam, mereka mencari 

dan belajar untuk mengenali dirinya sendiri sampai suatu ketika mereka 

menemukan kekuatan mereka sendiri. Kuntowijoyo menyatakan dalam bahasa 

Jawa (Desa mawa cara, Negara mawa nata) artinya Desa dan Negara 

merupakan dua buah sub sistem yang terpisah satu dari yang lain, bahkan 

saling menolak sesamanya.3  

Daerah kebudayaan Jawa itu luas, yaitu meliputi seluruh bagian 

tengah dan timur dari Pulau Jawa. Sungguhpun demikian ada daerah-daerah 

yang secara kolektif sering disebut daerah Kejawen. Keyakinan ini dianut terus 

menerus oleh orang Jawa secara turun temurun, orang Jawa mempunyai 
                                                           

1 Denys Lombard, Nusa Jawa: Silang Budaya (Bagian I: Batas-Batas Pembaratan), terj. 
Winarsih Partaningrat Arifin, dkk (Jakarta: Gramedia, 2005), hlm. 11. 

2 Niels Mulder, Mistisme Jawa: Ideologi Di Indonesia, Trj. Noor Cholis (Yogyakarta: 
LkiS Pelangi Aksara, 2007), hlm. 9. 

3 Mohamad Sobary, Kebudayaan Rakyat (Dimensi Politik dan Agama), (Yogyakarta cet 
1, Mei 1996, Yayasan Bentang Budaya), hlm. 43. 



2 
 

kepercayaan bahwa Tuhan adalah pusat alam semesta dan pusat semua 

kehidupan yang memberikan penghidupan, kesinambungan, kestabilan dan 

menjalani suatu hubungan antara kehidupan dengan Tuhan. 4  

Kewajiban moral manusia adalah mencapai harmoni dengan 

kekuatannya dan menyerahkan diri kepada Tuhannya. Kepercayaan atau ritual 

yang dilakukan oleh orang Jawa disebut kejawen. Kejawen bukan hanya 

kepercayaan bagi orang Jawa, akan tetapi jalan hidup, walupun mereka 

menganut agama formal, mereka tetap berpegang teguh kepada kejawen. 

Kejawen merupakan tuntunan dan ajaran hidup yang di dalamnya terdapat 

konsep ketuhanan orang Jawa, hubungan antara manusia dengan Tuhan, 

hubungan manusia dengan manusia dan hubungan manusia dengan alam 

seisinya. Tidak hanya masalah ketuhanan, kejawen mengandung makna sebuah 

aturan norma yang sakral dan memiliki arti spiritualitas suku Jawa.5 

Masyarakat Jawa dalam kehidupan sangat dekat dengan sebuah ritual 

atau tradisi budaya yang terkait dengan siklus kehidupan agar memperoleh 

kualitas hidup yang baik. Kejawen adalah kepercayaan atau ritual yang 

dilakukan orang Jawa dan merupakan keyakinan campuran dari agama-agama 

formal dan pemujaan terhadap alam. Kejawen mencakup tentang seni, budaya, 

tradisi, adat, ritual, sikap, kepercayaan, serta filosofi orang Jawa.6 Ajaran 

kejawen biasanya tidak terpaku pada aturan yang ketat melainkan menekankan 

                                                           
4 Koentjaraningrat dkk, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia (Jakarta cet ke-20: 

Djambatan 2004 ), hlm. 329. 
5 Capt. R. P. Suyono, Dunia Mistik Orang Jawa (Yogyakarta: LkiS Pelangi Aksara, 

2009), hlm. 1. 
6 Capt. R. P. Suyono, Dunia Mistik Orang Jawa, hlm. 2. 
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pada konsep keseimbangan, konsep keseimbangan ini merupakan upaya untuk 

mencapai kehidupan yang harmonis baik dengan Tuhan maupun keharmonisan 

dengan alam manusia. 

Manusia diciptakan oleh Tuhan, sebagai makhluk yang memiliki 

kesadaran. Kesadaran manusia dapat diraih dari kemampuan untuk berfikir, 

berkehendak dan merasa. Dengan pikirannya manusai mendapatkan ilmu 

pengetahuan. Dengan kehendaknya manusia mengarahkan perilakunya, dan 

dengan perasaannya manusia dapat mencapai kesenangan. Berbeda dengan 

binatang, manusia tidak banyak dibimbing oleh naluri dalam hidupnya, tetapi 

dibimbing oleh kebudayaannya. Setiap kebudayaan selalu memiliki 

kompleksitas dari himpunan pengetahuan tentang alam sekitarnya; tentang 

tumbuh-tumbuhn, binatang, benda-benda dan manusia. Dari pengalaman dan 

pengetahuan itulah manusia mengabstraksikan menjadi konsep-konsep dan 

teori, sehingga mereka bisa memanfaatkan apa yang ada di alam sekitarnya 

untuk memenuhi kebutuhannya serta memperkuat pengetahuannya.7 

Begitu juga dengan agama, agama adalah bagian dari hidup manusia 

yang sangat penting, dengan adanya agama manusia senantiasa bergerak untuk 

mengikuti nalurinya dengan mempelajari hal yang lebih jauh tentang agama. 

Maka ada sebuah adagium yang menyatakan bahwa manusia adalah homo 

religius.8 Berbagai istilah yang diperkenalkan dan digunakan untuk menyebut 

                                                           
7Ahmad Salehudin Diambil dari Handout Islam Dan Budaya Lokal  Pertemuan II Agama 

dan Kebudayaan, Fakultas Ushuluddin, Studi Agama, dan Pemikiran Islam Universitan Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, hlm. 9. 

8 Djam’annuri (ED), Agama Kita: Perspektif Sejarah Agama-Agama (Yogyakarta:Kurnia 
Kalam Semesta, 2000), hlm. 15. 
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agama atau kepercayaan yang terdapat di kalangan masyarakat yang masih 

sederhana tersebut. seperti animisme, dinamisme, fetitisme dan totemisme. 

Semua istilah yang telah disebutkan pada dasarnya memperlihatkan bahwa 

sejak awal sejarah, manusia telah mempercayai adanya kekuatan-kekuatan 

tertentu yang non indrawi. Kekuatan-kekuatan ini diyakini mempengaruhi dan 

menentukan hidup manusia baik dari segi kebaikannya dan keburukannya.9  

Agama, sebagaimana yang bisa dipahami, adalah pandangan dan 

prinsip hidup yang didasarkan kepada kepercayaan adanya kekuatan gaib yang 

berpengaruh dalam kehidupan manusia.10 Dalam kehidupan beragama 

ditemukan sikap yang dinamakan mensakralkan sesuatu, baik itu tempat, dan 

benda-benda tertentu. Sakral (sacred) berarti suci, sedangkan profan yaitu hal 

yang biasa-biasa saja atau yang bersifat alamiah.11 

Definisi tersebut dapat kita pahami sebagai suatu yang kongkret, 

menjadi bukti dari pengalaman nyata yang dialami oleh masyarakat secara 

langsung melalui aneka macam dan sistem yang ada di dalamnya. Fungsi dari 

sebuah agama adalah untuk mendapatkan ketentraman, keselamatan dan 

kebahagiaan rohani.12 Tugas manusia adalah menjalankan perintahnya dan 

menjauhi larangannya, serta memperdalam tentang agamanya. Agama menjadi 

                                                           
9 Djam’annuri, Perspektif sejarah Agama-agama (Kurnia Kalam Semesta, 2000), hlm. 6-

7. 
10 Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia, Pengantar Antropologi 

Agama, (Jakarta: Grafindo Persada, 2006), hlm. 61. 
11 Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia, Pengantar Antropologi 

Agama, hlm. 80. 
12 Ishomuddin, Pengantar Sosiologi Agama (Jakarta: PT. Ghalia Indonesia-UMM Press, 

2002), hlm. 54. 
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bagian penting dari sistem nilai yang ada dalam masyarakat untuk menjadi 

pengontrol yang sesuai dengan nilai kebudayaan. 

Melihat realitas, banyak sekali fenomena kebudayaan, ritual dan 

tradisi masyarakat untuk mensakralkan sesuatu yang dilakukan dalam rangka 

mengharapkan kesehatan, keselamatan dan keharmonisan. Dalam masyarakat 

Jawa, kita sering menjumpai pemandangan dimana masyarakat saling 

melakukan ritual terhadap benda-benda atau tempat yag dianggap sakral dan 

mempunyai kekuatan. Fenomena itu lebih dikenal sebagai sesuatu yang sakral, 

sakral adalah sesuatu yang suci yang mana di dalamnya itu terkandung misteri. 

Menghormati para leluhur merupakan suatu hal yang tidak asing lagi di 

masyarakat Jawa, terlebih lagi bagi masyarakat kejawen yang sangat fanatik 

akan hal tersebut. Mereka biasanya melakuakan ritual dengan cara yang sudah 

ditetapkan oleh masyarakat setempat. Seperti bermalaman di Pepunden, 

bebersih Patok Pasebaan dan menaburkan kembang bunga tujuh rupa, 

nenuwun, tirakatan, suranan dan sebenarnya masih banyak tindakan-tindakan 

selain itu untuk mencari keselamatan dan kesehatan dari orang-orang terdahulu 

yang dianggapnya sakti.  

Orang sakti dikalangan masyarakat Jawa sangatlah dihormati, dalam 

hal ini orang sakti berperan sebagai orang yang mempunyai kekuatan lebih dari 

orang pada umumnya dan masyarakat akan menghormati terhadapnya. Mereka 

akan memuliakan dan akan patuh dengan nasehat-nasehatnya. Kepatuhan dan 

penghormatan yang diberikan masyarakat kepada petuah adalah karena demi 
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mendapatkah berkah, keselamatan dan kesehatan dari Allah SWT melalui 

perantara orang yang sakti.    

Perkembangan agama-agama besar menyebar keseluruh pelosok 

dunia, termasuk Indonesia. Indonesia yang terletak diantara persilangan 

Samudera Hindia dan Samudera Pasifik yang membuat Indonesia banyak 

dilalui oleh para penjelajah, pedagang dan pengelana.13 Dengan demikian, 

agama bisa dianggap sebagai suatu sarana kebudayaan bagi manusia dan 

dengan sarana itu, berharap mampu menyesuaikan diri dengan pengalaman-

pengalamannya dalam keseluruhan lingkungan hidupnya.14 Sebab bukan 

benda-benda itu sendiri yang merupakan tanda dari yang sakral, tetapi justru 

berbagai sikap dan perasaan manusiannya yang memperkuat kesakralan benda-

benda itu. Dengan demikian kesakralan terwujud karena sikap mental yang 

didukung oleh perasaan.15 

Adanya peninggalan yang disebut Patok Pasebaan yang memiliki 

cerita mitos atas kesakralannya dan sampai saat ini masyarakat secara turun-

menurun telah melakukan elaborasi ritual yang kini menjadi sistem 

kebudayaan pada masyarakat setempat. Disamping itu sebuah sistem 

kebudayaan dengan beragam bentuk dan pola yang setiap orang bisa 

menyaksikannya, tetapi kebudayaan yang berbau sakral ini mempunyai relasi 

yang berbeda dalam kegiatannya. Dengan Patok Pasebaan yang satu ini, 
                                                           

13 Denys Lombard, Nusa Jawa: Silang Budaya (Bagian 1: Batas-Batas Pembaratan), terj. 
Winarsih Partaningrat Arifin, dkk (Jakarta: Gramedia, 2005), hlm. 11. 

14 Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat; Suatu Pengantar Sosiologi Agama 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 9. 

15 Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat; Suatu Pengantar Sosiologi Agama, 
hlm. 11 



7 
 

berbagai kebudayaan unik menjadi bagian yang membesarkan sejarah, mitos 

dan legendanya. Tentu saja sistem kebudayaan berupaya menjaga dan 

melestarikan serta menghiasi corak kehidupan masyarakat dengan berbagai 

kesenian, seperti kuda lumping, sa’banan, kliwonan, laku hajat dan suranan 

tirakatan. 

Seperti yang dijelaskan dalam kesakralan Patok Pasebaan yang 

menjadikan sistem kebudayaan masyarakat Desa Grantung terpusat pada 

kesakralan Patok Pasebaan. Adanya sekelompok masyarakat yang memiliki 

pengetahuan, kepercayaan yang sama dan menjalankannya secara bersama-

sama merupakan hal yang sangat penting bagi suatu ritual, tradisi dan budaya, 

karena dengan kebersamaan inilah, kepercayaan-kepercayaan serta 

pengalaman-pengalaman dapat dijaga dan dilestarikan. 

Penelitian ini penting karena semua ritual tradisi dan kebudayaan yang 

ada di Desa Grantung terpusat pada kesakralan Patok Pasebaan yang mana 

ritual, tradisi dan kebudayaan itu akan menjadi sistem kebudayaan. Dalam 

penulisan ini, kesakralan menemui titik pijaknya pada Patok Pasebaan yang 

mempunyai cerita mitos dan menjadi sistem kebudayaan yang telah diakui 

mempunyai kekuatan khusus untuk membentengi atau melindungi masyarakat 

Desa Grantung dari penjajah.16 Bermula dari cerita masyarakat setempat, pada 

zaman dahulu para penjajah yang ingin merebut wilayah atau Desa Grantung, 

dan masyarakat setempat selalu mempertahankannya meski harus dengan darah 

dan nyawa mereka pertaruhkan. Maka cerita-cerita heroik mengenai kekuatan 
                                                           

16 Wawancara dengan Bapak Adi Rami, Tokoh kebudayaan pada tgl 13 September 2017. 
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Patok Pasebaan dan luluhur, mereka menjadikan kisah yang sangat bernilai dan 

terus dijaga turun temurun hingga saat ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, bahwa 

sakralitas Patok Pasebaan merupakan bentuk dari sistem kebudayaan dan dapat 

disimpulkan beberapa permasalahan pokok, yaitu: 

1. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap kesakralan Patok Pasebaan? 

2. Bagaimana masyarakat Desa Grantung mensakralkan Patok Pasebaan? 

3. Mengapa masyarakat Desa Grantung mensakralkan Patok Pasebaan ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Secara teoritis, peneliti ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan sekaligus wawasan dan keilmuan Prodi Studi Agama-Agama, 

khususnya tentang kesakralan Patok Pasebaan di Desa Grantung Purworejo. 

Setahu Peneliti, di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga belum ada yang 

membahas kesakralan Patok Pasebaan di Desa Grantung. Meskipun skripsi ada 

akan tetapi pembahasan itu tentang praktek bagi hasil (Gado Sapi), dan jurnal 

sekilas tentang sejarahnya atau potensi yang ada di Desa Grantung. Tulisan ini 

dapat menjadi salah satu rujukan bagi yang ingin melakukan penelitian di Desa 

Grantung. Skripsi ini juga diharapkan bisa membantu pembaca untuk lebih 
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mengetahuinya tentang sosio-antropologi, dan fenomenologi kesakralan di 

Desa Grantung. 

Secara praktis, harapan besar dari peneliti ini untuk menggali dan bisa 

menambah kontribusi pemahaman tentang kepercayaan dan kebudayaan yang 

muncul dari kesakralan Patok Pasebaan.  

Beberapa tujuan penulis dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahaui kesakralan Patok Pasebaan dalam sistem 

kebudayaan yang ada di lingkungan masyarakat Desa Grantung. 

2. Untuk mengetahui yang dimaksud kesakralan Patok Pasebaan dalam 

sisitem kebudayaan yang ada di Desa Grantung. 

3. Memberikan data tertulis kepada masyarakat Desa Grantung tentang 

kesakralan Patok Pasebaan dalam sistem kebudayaan. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi dan pengetahuan tentang adanya kesakralan 

Patok Pasebaan dalam sistem kebudayaan di Desa Grantung. 

2. Memberi kontribusi terhadap keilmuan tentang kepercayaan dan 

kekayaan budaya yang ada di Indonesia, terutama mengenai 

kepercayaan lokal. 

3. Menelaah lagi dalam ritual, tradisi dan kebudayaan lokal yang ada di 

Indonesia, sebagai warisan dan peninggalan nenek moyang yang perlu 

dijaga dan dilestarikan. 
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4. Diharapkan dari penelitian ini akan bisa diambil manfaatnya, khususnya 

oleh masyarakat Desa Grantung. 

5. Memberi wawasan untuk keilmuaan studi agama-agama terkait suatu 

yang sakral, tradisi dan kebudayaannya. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka memuat paparan singkat tentang hasil-hasil 

penelitian sebelumnya, memuat masalah yang terkait dengan bahasan yang 

akan diteliti.17 Selain itu, tinjauan pustaka mempunyai kegunaan untuk 

menunjukkan bahwa judul yang diteliti berbeda konteksnya dengan peneliti 

sebelumnya, dalam artian mempunyai penekanan yang khusus. Selain itu juga, 

memungkinkan dapat menggunakan pendekatan lain meski masalah yang 

dikaji sama. Serta dapat membuktikan bahwa karya yang dibahas tidak ada 

unsur plagiat atau duplikat. Dalam tinjauan pustaka ini, penulis akan 

memaparkan hasil penelitiannya yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, baik 

berupa skripsi, jurnal dan buku. 

M. Soehadha, Orang Jawa Memaknai Agama, menjelaskan tentang 

muncul dan berkembangnya kejawen serta pemetaan teoritisnya. Untuk 

selanjutnya, dalam buku tersebut juga dijelaskan mengenai Yogyakarta dalam 

aspek kepercayaan religiusnya. Yogyakarta dalam konteks realitas sosial 

budayanya bahkan sejarah tentang Yogyakarta pun dicoba untuk 
                                                           

17 M. Alfatih Suryadilaga, dkk., Pendoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: 
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2013), hlm 13. 
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disederhanakan dalam buku ini. Yang menarik dalam buku ini juga dijelaskan 

mengenai konsep teologi mengenai emanasi Tuhan yang—dalam buku ini—

disebut dengan Manunggaling Kaula Gusti. 

Sujarwa, Manusia dan Fenomena Budaya: Menuju Perspektif 

Moralitas Agama, di dalam buku ini menjelaskan menganai problamatika 

manusia kaitannya dengan budaya yang pada waktu itu pula menjadi baju 

keseharian manusia. Untuk selanjutnya, penulis buku ini mengembangkan 

pembawaannya mengnai isu-isu yang melekat pada manusia itu sendiri, seperti 

cinta-kasih, keindahan, penderitaan, keadilan, pendangan hidup, tanggung 

jawab, kegelisaham dan harapan pada diri setiap manusia. 

Penelitian lain yang membahas tentang kesakralan suatu ritual yang 

menurut penulis berkaitan dengan penelitian penulis lakukan terdapat dalam 

Skripsi oleh Untung Supramono yang berjudul Kultus Panebahan Senopati Di 

Lingkungan Masjid Besar Mataram Kotagede berfokus pada aktivitas yang 

dilakuakan para peziarah di lingkungan masjid besar Mataram Kotagede dan 

penyebab serta mengetahui betapa besar pengaruh tokoh panebahan senopati di 

lingkungan sekitarnya.  

Fakultas Ushuluddin, oleh Resta Tri Widyadara dengan judul skripsi 

”Tradisi Nyadran Himpunan Penghayat Kepercayaan di Desa Pakuncen 

Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap”. Dalam tulisannya membahas lebih 

tentang Tradisi Nyadran, tradisi yang bertujuan untuk mendapatkan 

keselamatan keluarga, keturunan, lingkungan sekitar dan menjaga 
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keharmonisan dengan leluhur serta mengungkapkan rasa syukur terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa dan memohon kelancaran berkah selama menjalani 

puasa di bulan Ramadhan. Skripsi ini sama-sama membahas tentang ritual dan 

tradisi tetapi perbedaannya adalah penulis lebih fokus kesakralan dan sistem 

kebudayaannya terhadap masyarakat bukan kepada tradisi, tradisi ini hanya 

sekedar penyempurna dari adanya kesakralan tersebut. 

Hasil penelitian dari skripsi dan buku-buku diatas mempunyai 

kedekatan dengan topik yang peneliti kaji yaitu membahas tentang suatu yang 

sakral. Namun penulis melakukan penelitian ini dengan maksud untuk 

menguji, memberi informan, mengembangkan dan menganalisis lebih detail 

dengan menggunakan pendekatan dan teori yang berbeda. Penulis belum 

menemukan di penelitian sebelumnya tentang kesakralan Patok Pasebaan. 

Penulis lebih memfokuskan terhadap Patok Pasebaan ritual, tradisi dalam 

sistem kebudayaannya yang hanya ada dilingkungan masyarakat Desa 

Grantung Kecamatan Bayan Kabupaten Purworejo. 

 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori berarti menguraikan konsep persoalan secara utuh dan 

berupaya menyajikannya dengan teori-teori pendukung yang relevan sebagai 

referensi utama dalam menghayati dan memahami budaya terhadap masyarakat. 

Studi agama pada intinya adalah belajar atau mempelajari, memahami, dan 

mendalami gejala-gejala agama, baik gejala sosial, budaya maupun rohani. 
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Karena dalam kehidupan manusia kehadiran agama adalah sebatas pada gejala-

gejala agama dan keagamaannya, dari gejala dan fenomena keagamaan itulah 

manusia mengekspresikan religiusitasnya.  

Dalam tulisan ini, khususnya akan ditekankan pada kesakralan Patok 

Pasebaan sebagai titik tumpu dari semua kebudayaan dan kepercayaan yang ada 

di Desa Grantung. Sejauh ini, kepercayaan tersebut nampak ada relasinya karena 

mengkultuskan Patok Pasebaan dan leluhur mereka hingga terciptanya sebuah 

ritual untuk penghormatan. Adanya ritual, seperti Kliwonan, Ngirim Bunga tujuh 

rupa, Bermalam di gubuk Juru Kunci, nenuwun, sa’banan suranan, tirakatan, 

laku hajat dan mengadakan kesenian Kuda Lumping, jelas menunjukkan adanya 

yang sakral dari sistem kebudayaan di dalam Patok Pasebaan dan leluhur 

mereka. 

Penulis akan menganalisis penelitian ini dengan menggunakan dua teori 

Sakral dari Mircea Eliade dan teori pendukung Clifford Geertz yaitu tentang 

sistem kebudayaan. Teori yang pertama yaitu teorinya Mircea Eliade membahas 

rumusan masalah tentang pandangan masyarakat Desa Grantung terhadap 

kesakralan Patok Pasebaan. Mircea Eliade mengatakan bahwa kehidupan itu 

berada di antara dua wilayah yaitu wilayah sakral dan wilayah profan. Sakral 

yang berarti mengandung unsur “Yang Suci”  The Sacred One atau the Holy—

suatu perjumpaan dengan yang sakral. Yakni, sesuatu yang supernatural, 
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ekstraordinari, tidak mudah dilupakan dan teramat penting dan juga tempat 

kediaman roh para leluhur, dewa-dewa, Tuhan, tempat kesempurnaan berada.18  

Begitu juga di dalam Patok Pasebaan, ritual, tradisi dan kebudayaan 

yang kemudian melahirkan keparcayaan yang sudah disepakati oleh masyarakat 

kemudian diyakini memiliki kekuatan magis dan disakralkan. Adapun yang 

dianggap sakral, yaitu wilayah supernatural, wilayah yang tidak dapat 

diterangkan dengan akal sehat dan disebut ajaib, sama halnya seperti Patok 

Pasebaan berupa penyimbolan yang mempunyai kekuatan yang tidak bisa dilihat 

oleh panca indra dan tidak masuk akal. Hal-hal yang luar biasa, hal-hal yang 

tidak sama dengan yang lain, Patok Pasebaan berbeda dengan Patok yang 

lainnya, ia lebih terjaga dalam kesuciannya maupun kebersihan dalam 

menyakralkannya. mengesankan (menjadikan bekas) karena Patok Passebaan 

memiliki cerita mitos yang amat panjang terhadap daya juang, dan penting 

(sesuatu yang pokok, sangat berharga, mempunyai posisi yang sangat 

menentukan) karena Patok Pasebaan sebagai sentral kekuatan Desa Grantung 

sesuatu yang abadi (tidak berkesudahan), penuh dengan substansi dan realitas; 

dan wilayah keteraturan dan kesempurnaan, rumah para leluhur, pahlawan, dan 

dewa.19  

Sedangkan teori pendukung ialah untuk memperkuat teorinya Eliade 

tentang sistem kebudayaan. Menurut Clifford Geertz bahwa penyelidikan 

terhadap struktur-struktur sosial seperti keluarga, pola kekeluargaan dan klan, 

                                                           
18 Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, hlm. 234. 
19 Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, hlm. 233. 
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ataupun sistem hukum telah diamati dan dipahami, ini semua mutlak 

dilakukan, karena kesalingterkaitan ide, motivasi dan aktivitas-aktivitas secara 

keseluruhan dalam masyarakat.20 Tetapi suatu sistem budaya juga tidak pernah 

berhenti, ia mengalami perubahan dan perkembangan, baik karena dorongan-

dorongan dalam maupun luar. Interaksi antara komponen-komponen budaya 

dapat melahirkan bentuk-bentuk simbol baru. Begitu juga interaksi budaya 

dengan pengaruh-pengaruh luar sering dapat mengubah sistem budaya, baik 

komponennya bahkan keseluruhannya.21 

Senada dengan alasan di atas, bahwa satu kebudayaan bukan hanya 

sekedar masalah makna saja melainkan adat-istiadat atau perilaku masyarakat 

juga harus diamati, sebab kebudayaan menemukan artikulasinya melalui alur 

tingkah lakunnya atau lebih tepatnya melalui tindakan sosial. Sistem 

kebudayan kadang-kadang menyajikan pola-pola yang beraneka ragam dan 

penuh konflik dalam rangkaian tindakan mereka.22  

Menurut Durkheim, anggapan atau kepercayaan sebagai yang suci ini 

datang dari subjek yang menganggap atau mempercayainya, tidak pada objek 

yang dipercayai sebagai yang suci itu. Suci atau sakral bukan sifat benda itu 

sendiri, tetapi diberikan oleh manusia atau masyarakat yang menyucikannya 

kepada benda yang disucikan. Oleh karena itu, suci adalah sifat pasif pada 

benda yang disucikan, bukan sifat aktif.23  

                                                           
20 Daniel L. Pals, Dekonstruksi Kebenaran, hlm. 376. 
21 Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat, (Yogyakarta, Tiara Wacana Yogya, 2006), hlm. 

Xi-Xii. 
22 Daniel L. Pals, Dekonstruksi Kebenaran, hlm. 382. 
23 Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia: Pengantar Antropologi Agama 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,  2006), hlm. 81. 
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Dalam penulisan ini, meminjam teorinya Mircea Eliade tentang Sakral 

dan teori pendukung Clifford Geertz tentang sistem kebudayaan yang 

merupakan produk dari realitas yang lain, yaitu sesuatu yang suci, tertinggi dan 

keramat. Menurut Mircea Eliade, pola-pola sakralitas membentuk seluruh 

aktivitas masyarakat dari yang paling penting hingga kepada kehidupan sehari-

hari. Pelaksanaan kehidupan sehari-hari yang dilakukan secara teratur, acak 

dan sebenarnya tidak terlalu penting merupakan bentuk profan dan ketika 

sudah masuk dalam dunia yang transenden, maka itulah yang dinamakan 

sakral, atau yang dikenal dengan hierophani. 

Bagi Mercea Eliade, yang profan meliputi, wilayah urusan sehari-hari, 

hal-hal yang biasa, tidak disengaja, dan pada umumnya tidak penting; sesuatu 

yang mudah menghilang, mudah pecah, penuh bayang-bayang; dan karena 

urusan manusia yang dapat berubah-ubah dan sering kacau.24 Kesakralan Patok 

Pasebaan hingga lahirnya kepercayaan tersebut, mendorong masyarakat di 

Desa Grantung melakukan laku ritual dan tradisi. Untuk menelisik sejauh mana 

laku ritual itu dilakukan untuk yang sakral, dan yang sakral tersebut memiliki 

terkaitan dan dapat memunculkan kebudayaan-kebudayaan dalam sistemnya, 

maka dengan meminjam perspektif Mercea Eliade dan teori  Clifford Geertz 

akan sangat mendukung terhadap upaya-upaya penelitian ini. 

Kegiatan yang terus menerus dilakukan setiap generasi masa dan waktu 

yang telah disepakat oleh orang terdahului, kemudian memacu daya spritual 

yang dimiliki perseorangan. Menariknya, laku ritual yang berdasarkan pada 

                                                           
24 Daniel L. Pals, Dekonstruksi Kebenaran, hlm. 259. 
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Patok Pasebaan semakin nampak kesakralannya dengan penghayatan 

mendalam tentang makna yang terkandung dibalik kepercayaan masyarakat 

terhadap Patok Pasebaan. Patok Pasebaan juga dipercayai dapat menjadikan 

keharmonisan kekeluargaan dan solidaritas yang tinggi antar masyarakat. 

Dalam sistem kebudayaan setiap ada laku ritual, seluruh masyarakat 

berkumpul. Bahkan, untuk mempersiapkan acara ritual, mereka saling 

membantu satu sama lain, saling melengkapi kebutuhan-kebutuhan yang 

diperlukan, akan tetapi semua keharmonisan yang terbangun, diyakini sebagai 

pemberian dari ritual dan tradisi yang mereka persembahkan kepada Patok 

Pasebaan dan leluhur mereka.  

Jadi dua teori tersebut nanti akan berkolaborasi dan saling mendukung 

antara yang sakral dengan sistem kebudayaan, yang mana teori sakral 

meminjam teorinya Mircea Eliade dan sistem kebudayaan  meminjam teorinya 

Clifford Geertz. Kedua teori tersebut saling berkolaborasi sehingga menjadikan 

suatu tatanan yang merupakan sebuah identitas suatu daerah tersebut, terutama 

Desa Grantung.   

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field research) 

non partisipan, tentang kesakralan Patok Pasebaan yang nantinya berkaitan 

dalam sistem kebudayaan masyarakat Desa Grantung, Kecamatan Bayan, 

Kabupaten Purworejo. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang objektif dan 

maksiamal, maka dalam penelitian ini memerlukan data primer dan data 
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sekunder. Data primer dapat diperoleh melalui informasi langsung di lapangan 

dan observasi. Data sekunder diperlukan sebagai dukungan untuk memperkuat 

data primer dan memperkaya penelitian. Data sekunder dapat diperoleh dari 

buku-buku yang membahas tentang sakralnya sebuah benda laku ritual dan 

tradisi (tersebut) serta buku-buku tentang kebudayaan. 

     Langkah-langkah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik pengumpulan 

data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal 

yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, 

waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan. Metode observasi merupakan cara 

yang sangat baik untuk mengawasi perilaku subjek penelitian seperti 

perilaku dalam lingkungan atau ruang, waktu dan keadaan tertentu. Tetapi 

tidak semua perlu diamati oleh peneliti, hanya hal-hal yang terkait atau 

yang sangat relevan dengan data yang dibutuhkan.25 Observasi juga 

berarti pengamatan dan pencatatan dengan sistematis mengenai 

fenomena-fenomena yang sedang diteliti.26 Dengan observasi diharapkan 

dapat mengamati pensakralan Patok Pasebaan, ritual, tradisi dan budaya 

                                                           
25 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media 2014), hlm. 165. 
26 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia 1990), 

hlm. 173. 
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yang diyakini oleh masyarakat Desa Grantung dan untuk memperoleh 

data fakta dalam penelitian ini. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakuakan untuk 

mengumpulkan data dengan cara melakukan tanya jawab lisan secara 

bertatap muka dengan siapa saja yang dikehendaki.27 Dengan wawancara 

(kuisioner lisan), adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

untuk memperoleh informasi dari informan.28 Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian kualitatif lebih menekankan pada teknik 

wawancara, khususnya wawancara mendalam (depth interview). Teknik 

ini merupakan teknik pengumpulan data yang khas penelitian kualitatif. 

Lebih lanjut dinyatakan bahwa cara utama yang dilakukan pakar 

metodologi kualitatif untuk memahami persepsi, perasaan dan 

pengetahuan orang-orang adalah dengan wawancara mendalam dan 

intensif.29  

wawancara dilakukan guna untuk mengetahui keterangan dan 

mendapatkan data dalam kesakralan Patok Pasebaan, ritual, tradisi dan 

kebudayaan seperti kliwonan, suranan, nenuwun dan kuda lumping dan 

pelakon hajat. Untuk memperoleh hasil yang maksimal penyusun 

                                                           
27 Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 

2003), hlm. 14. 
28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi VI, 

cet. Ke-12. Jakarta : Rineka Cipta, hlm. 155-156.  
29 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media 2014), hlm. 175. 
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melakukan interview dengan tokoh atau masyarakat Desa Grantung yang 

terlibat langsung maupun tidak dalam ritual dan tradisi tersebut. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi ini dilakuakan dalam rangka mendukung 

pencarian data-data, buku dan dokumen yang terkait dengan pembahasan 

Patok Pasebaan, ritual, tradisi dan kebudayaan di Desa Grantung 

Kecamatan Bayan Kabupaten Purworejo. Dokumentasi juga diperlukan 

guna mendukung dan melengkapi data yang diperoleh dan foto sebagai 

argumen data. 

 

2. Pendekatan  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

antropologi. Sepanjang zaman, pemahaman tentang antropologi berangsur-

angsur mulai bergeser dan mengalami perubahan. Antropologi bermula 

pada abad XIX sebagai peneliti terhadap asal-usul manusia. Penelitian 

antropologi ini mencakup pencarian fosil yang masih ada, dan mengkaji 

keluarga binatang yang terdekat dengan manusia (primate) serta meneliti 

masyarakat manusia apakah yang paling tua dan mampu bertahan 

(survive), masyarakat tersebut disebut masyrakat primitive. Bahwa seluruh 

aktivitas penelitian di atas tergolong penelitian antropologi.30 

Pendekatan antropologi dalam memahami agama dapat diartikan 

sebagai salah satu upaya memahami agama dengan cara melihat wujud 
                                                           

30Ahmad Salehudin Diambil dari Handout Antropologi Agama Minggu Kesembilan, 
(Yogyakarta: 2014), hlm. 15. 
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praktik keagamaan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. 

Melalui pendekatan ini agama nampak dekat kaitannya dengan masalah-

masalah yang dihadapi manusia dan berupaya menjelaskan dan 

memberikan jawabannya. Dengan kata lain bahwa cara-cara yang 

digunakan dalam disiplin ilmu antropologi dalam melihat suatu masalah 

digunakan dalam disiplin ilmu agama. Antropologi dalam kaitan ini, 

sebagaimana dikatakan Dawam Raharjo, lebih mengutamakan pengamatan 

langsung atau sifatnya partisipatif. Dari sinilah timbul kesimpulan-

kesimpulan yang sifatnya induktif yang mengimbangi pendekatan deduktif 

sebagaimana digunakan dalam pengamatan sosiologis. Penelitian 

antropologi yang induktif dan membumi, yaitu turun ke lapngan tanpa 

berpijak pada upaya membebaskan diri kungkungan teori-teori formal 

yang pada dasarnya sangat abstrak sebagaimana yang dilakukan si bidang 

sosiologis dan lebih-lebih ekonomi yang menggunakan model-model 

matematis, banyak juga memberi sumbangan kepada penelitian historis.31 

Penulis melihat sosio-kultural masyarakat yang terjadi secara 

empiris (empris/visible) dari suatu fenomena religius, sebagaimana 

dihayati dan dialami oleh manusia-manusia religius dalam kehidupan.32 

Seseorang dapat mengenal satu bentuk agama; kepercayaan, atau ritualnya 

adalah dengan jalan mengkomparasikan dengan agama-agama lain.33 

                                                           
31 M. Dawam Raharjo, “Pendekatan Ilmiah Terhadap Fenomena Keagamaan” dalam M. 

Taufiq Abdullah dan M Rusli Karim, Metode Penelitian Agama (Yogyakarta: Tiara Wacana 
1990), hlm. 19. 

32 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama terj. Kelompok Studi Agama Driyakara, 
(Yogyakarta: Kanisius, 1995), hlm. 43. 

33 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama,  hlm.  231. 
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Pendekatan ini mencoba menjelaskan atau mengungkapakan makna 

konsep antropologi pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi 

pada beberapa individu.34 

Penampakan yang dimaksud di sini ialah Patok Pasebaan yang 

dikultuskan oleh masyarakat hingga melahirkan suatu sistem kebudayaan 

yang menggunakan seni kuda lumping dan kemudian hal ini menjadi 

pembeda Desa Grantung dengan desa lainnya. Adanya kebudayaan yang 

menjadi kegiatan rutin masyarakat merupakan sebuah keunikan dan 

kelebihan yang memantik penulis untuk menggali lebih jauh apa yang 

tekandung di dalam Patok Pasebaan itu. Pendekatan ini dianggap penulis 

cocok karena dengan adanya kesakralan Patok Pasebaan di dalam sistem 

kebudayaan masyarakat tersebut. 

 

3.  Analisa Data 

Penelitian ini akan diolah secara deskriptif-analitik, yaitu sebagai 

prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan dan 

melukiskan, keadaan subjek atau objek penelitian (bisa seseorang, 

lembaga, masyarakat dan lain-lain) berdasarkan fakta-fakta yang tampak 

atau sebagimana adanya.35 Kemudian dilanjutkan dengan menganalisa 

data-data dari hasil penelitian dan literatur yang terkait supaya 

mendapatkan kesimpulan dari masalah yang diangkat dalam penelitian ini.  

                                                           
34 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 36. 
35 Hadari Nawawi, Metodologi Bidang Sosial, Cet. VII (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 1950) hlm. 63 
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Proses penulis dalam menganalisis data: pertama, penulis 

membaca, mempelajari, dan menelaah data penulis yang didapatkan dari 

hasil wawancara, observasi dan data-data lainnya. Kedua, mereduksi data 

secara keseluruhan dari data yang telah dibaca, dipelajari, dan ditelaah 

agar dapat dikategorikan sesuai tipe masing-masing. Kemudian, tahapan 

selanjutnya adalah menganalisis data dengan menggunakan teori sakral 

Mircea Eliade dan sistem kebudayaan milik Clifford Geertz.  

Setelah proses tersebut, kemudian dari data yang ada dilakukan 

pengolahan menggunakan metode reduksi dan metode analisis, yaitu 

proses penyusunan data dan menganalisa secara jelas, urut, dan terperinci, 

untuk mencapai hasil yang maksimal dan menjawab rumusan 

permasalahan penelitian ini.36  Sehingga, penulis dapat menyajikannya 

dalam bentuk tulisan yang menerangkan apa adanya sesuai dengan yang 

diperoleh dari penelitian. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan penjabaran dan runtutan dari 

persoalan dari keseluruhan skripsi ini dan untuk mempermudah dalam 

membaca dan mencermati skripsi ini. Penyajian dalam skripsi studi tentang 

tradisi kepercayaan tentang Pasebaan ini di Desa Grantung Kecamatan Bayan 

                                                           
36 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1982), hlm 140. 

 



24 
 

Kabupaten Purworejo terdiri dari Bab I, Bab II, Bab III, Bab IV, Bab V, 

dengan penjelasan sebagai berikut.  

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang akan membahas tentang 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka,  kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. Pada bab pertama ini diharapkan memberi gambaran 

keseluruhan dari penelitian yang dilakukandan memberikan arahan tentang 

penulisan skripsi ini. 

Bab dua, akan membahas gambaran umum, letak geografis, kondisi 

Desa Grantung, sosial masyarakatnya, dan sejarah Desa Grantung, 

 Bab tiga, membahas tentang kesakralan Patok Pasebaan, kepercayaan 

dan ritual upacara-upacara Patok Pasebaan, serta penemuan-penemuan tentang 

kesakralan Patok Pasebaan dan sistem kebudayaan di Desa Grantung sehingga 

menjadi penghantar Bab selanjutnya. 

Bab empat, akan membahas tentang pandangan masyarakat terhadap 

Patok Pasebaan serta bagaimana dan mengapa masyarakat mensakralkan hal 

tersebut yang menjadikan kebiasaan ritual tradisi dan kebudayaan yang 

dipercayai oleh masyarakat Desa Grantung. 

Bab lima, merupakan hasil akhir dari sebuah teori yang diaplikasikan, 

yang terdiri dari kesimpulan dari semua penelitian yang telah dilakukan dan 

merupakan jawaban dari permasalahan yang dikemukakan, memberikan 

saran-saran atas kesimpulan dan penutup.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang peneliti lakukan 

maka dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pandangan masyarakat terhadap Patok Pasebaan adalah berbeda-beda, 

ada yang menganggap Patok Pasebaan itu adalah hal yang syirik 

karena dianggap menyekutukan Tuhan-Nya, bahkan tidak sedikit 

orang yang menganggap bahwa hal tersebut adalah hal yang perlu kita 

percayai, yakini dan perlu dilestarikan. Dikarenakan dengan cara 

itulah mereka menghormati para leluhur, untuk melestarikan ritual, 

tradisi dan kebudayaannya. Dan mereka juga menganggap bahwa hal 

tersebut hanya sebagai perantara untuk meminta sesuatu kepada 

Tuhan-Nya. 

2. Masyarakat Desa Grantung mensakralkan Patok Pasebaan dengan cara 

yang sudah ditentukan atau ditetapkan oleh masyarakat terdahulu, 

yaitu menjaga, merawat dan melestarikannya dengan pengetahuan 

yang sama. Meskipun Pangeran Yudo Tali Grantung sudah wafat 

namun, kekuatan Patok Pasebaan tersebut tidak akan hilang selagi 

masyarakat masih mempercayainya dengan melakukan ritual, tradisi 

dan kebudayaan dan aturan yang sudah ditetapkan oleh orang 
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terdahulu untuk menjaga dan melestarikannya sebagai wujud 

penghormatan serta ucapan terimakasih kepada para leluhur. 

3. Pada mulanya kepercayaan masyarakat terhadap Patok Pasebaan 

dibangun oleh masyarakatnya sendiri, yang mempercayai kepada 

masyarakat terdahulu untuk melakukan ritual, tradisi dan kebudayaan. 

Inilah yang dinamakan sistem kebudayaan, yang mana suatu ritual, 

tradisi dan kebudaaayannya saling berterkaitan dan tidak lupa melalui 

kepercayaan orang terdahulu. Sistem kebudayaan masyarakat Desa 

Grantung yang memiliki keterkaitan yang sangat erat terhadap tata 

nilai ritual, tradisi dan kebudayaan Desa Grantung, khususnya bagi 

masyarakat yang mempercayainya. Sistem kebudayaan tersebut 

tampak pada aktivitas-aktivitas ritual, tradisi dan budaya yang dimiliki 

da diyakini oleh masyarakat Desa Grantung pada umumnya. 

Kemudian, mengapa masyarakat Desa Grantung mensakralkan Patok 

Pasebaan karena, masyarakat Desa Grantung telah meyakini 

bahwasannya Patok Pasebaan itu suatu benda sakral dan memiliki 

kekuatan supernatural yang tidak terlihat oleh panca indra yaitu, 

kekuatan untuk membentengi desa dari ancaman niat jahat seseorang 

yang tidak dimiliki patok pada umumnya. Oleh sebab itu masyarakat 

berupaya untuk mensakralkan Patok Pasebaan agar Patok Pasebaan 

tersebut tetap berfungsi dengan kesakralan yang dimilikinya. 
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B. Saran  

1. Sebagai seorang akademisi Prodi Studi Agama-Agama, hendaknya 

memahami lebih lanjut dan mendalam tentang kesakralan-kesakralan 

yang terjadi dilingkungan Desa Grantung untuk menjaga, merawat 

serta melestarikan ritual, tradisi dan kebudayaan yang diyakini oleh 

masyarakat Desa Grantung dan sekitarnya. 

2. Bagi pemerhati masalah keagamaan dan kebudayaan agar hasil 

penelitian ini bisa ditindak lanjuti dengan penelitian yang lain. 

Misalnya: dikaji secara aspek sosiologi, fenomenologi atau psikologi. 

Agar penelitian ini memiliki seni dalam pembahasannya. 

3. Bagi para Perangkat Desa Grantung (Pamong Desa) sebaiknya data-

data yang berhubungan dengan masyarakat khalayak untuk diperbarui 

setahun sekali atau secepatnya, karena data-data tersebut sangat 

penting dalam penelitian-penelitian selanjutnya. Agar para peneliti 

selanjutnya tidak kesulitan untuk mengambil data-data yang 

dibutuhkan. 
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DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN 

1. Bagaimana sejarah Desa Grantung dan bagaimana kaitannya dengan Patok 

Pasebaan? 

2. Bagaimana asal-mula Patok Pasebaan memiliki kekuatan supernatural? 

3. Sejak kapan Patok Pasebaan mulai diyakini memiliki kekuatan untuk 

membentengi desa? 

4. Bagaimana latar belakang yang pertama kali mendorong masyarakat untuk 

percaya terhadap Patok Pasebaan bahwa ada kekuatan didalamnya? 

5. Apa saja mitos dan kepercayaan yang berlaku di masyarakat tentang Patok 

Pasebaan? 

6. Siapa saja (golongan) yang percaya pada kekuatan Patok Pasebaan? 

7. Apa fungsi Patok Pasebaan bagi masyarakat Desa Grantung? 

8. Apa saja ritual-ritual yang dilakukan masyarakat untuk menghormati atau 

mensucikan Patok Pasebaan? 

9. Apa makna Patok Pasebaan bagi masyarakat Desa Grantung? 

10. Mengapa mereka datang dan apa motivasi mereka mengunjungi Patok 

Pasebaan? 

11. Mengapa masyarakat percaya pada kekuatan Patok Pasebaan? 

12. Bagimana masyarakat mempercayainya di dalam era modern ini? 

Sedangkan di era jaman dahulu masih ada peperangan, sedangkan di era 

modern ini tidak ada sama sekali, lantas masihkah berfungsi untuk Patok 

Pasebaan tersebut? 

13. Hari-hari apa sajakah yang diwajibkan untuk mensucikan atau merawat 

dan mengunjungi Patok Pasebaan? 

14. Apakah dengan mengunjungi Patok Pasebaan membawa dampak nyata 

bagi masyarakat? 

15. Adakah tampak magis dengan patok pasebaan itu? 

16. Bagaimana tanggapan dan pendapat tokoh agama mengenai Patok 

Pasebaan? 



17. Apakah menganjurkan, melarang jamaah untuk mengunjungi Patok 

Pasebaan dan apa alasannya? 

 



DATA INFORMAN 

NO NAMA UMUR KETERANGAN 

1 Bapak Adi Wasito (Adi Rame) 50 
Ketua Seni 

Kebudayaan 

2 Bapak Kaswari 50 
Ketua Pasukan 

Seni Kebudayaan 

3 Mas Mustofa 24 Masyarakat 

4 Mas Edo Dwiky 20 Masyarakat 

5 Mas Agus Santoso 18 Masyarakat 

6 Bapak Tri 37 
Anggota Seni 
Kebudayaan 

7 Ibu Yuni 48 Juru Kunci 

8 Ibu Prapti 53 Masyarakat 

9 Banu Murtadho 27 
Masyarakat 
Pendatang 

10 Mas Parto 25 
Anggota Seni 
Kebudayaan 

11 Simbah Sarbini 80 Sesepuh Desa 

12 Hendra  17 Tetangga 

13 Ibu Jumiyati 48 Masyarakat  

14 Bapak Parwoto 49 Masyarakat 

15 Mas Fandi 24 Masyarakat  



 













PATOK PASEBAAN SERTA PENSAKRALANNYA 

 

 

      

     

     
 



PENSAKRALAN BENDA-BENDA KERAMAT DAN PENINGGALAN 

 

   

   

    
 

 

 



MENGHADIRKAN MAKHLUK ASTRAL UNTUK IKUT SERTA DALAM 

SENI KEBUDAYAAN 

 

   

   

   



PENTAS SENI KUDA LUMPING DAN PERAYAAN SELAMATAN TRADISI 
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